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Abstract

This study aimed to determine the intrinsic and extrinsic learning motivation of biology students on
Basidiomycota. This research was conducted in the Biology Department, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, State University of Medan. The population was all 122 students of the Biology Study
Program, graduating class of 2021, at State University of Medan. A purposive sampling technique was
used for the sample, with a quantitative descriptive design. Data collection used a Likert type
questionnaire. The results showed that biology students' learning motivation for Basidiomycota was
high, with an average percentage of 63%. This was evidenced by the availability of laboratory materials,
enthusiasm during the laboratory work, willingness to ask questions about unclear material during the
laboratory work, and student attendance in class on fungi. Therefore, it can be concluded that biology
students' learning motivation for Basidiomycota is high.
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi memiliki peran yang sangat strategis dalam mencetak sumber daya manusia
yang unggul, berkarakter, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman. Peran ini menjadi
semakin penting pada era globalisasi dan revolusi industri 4.0 yang kini terus berkembang menuju
Society 5.0, dengan tuntutan terhadap kompetensi lulusan semakin kompleks. Dalam menghadapi era
tersebut, mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa dituntut tidak hanya menguasai pengetahuan
secara konseptual, tetapi juga harus memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan inovatif agar
mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa depan. Selain itu, mereka juga perlu
memiliki sikap ilmiah, keterampilan komunikasi, kemampuan berkolaborasi, serta motivasi belajar
yang tinggi untuk memecahkan berbagai persoalan kehidupan (Azhar & Wahyudi, 2024)

Motivasi belajar merupakan dorongan psikologis yang menggerakkan seseorang untuk belajar
secara berkesinambungan dalam mencapai tujuan akademiknya. Dalam konteks psikologi pendidikan,
motivasi dibedakan menjadi dua bentuk utama, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu, seperti hasrat dan keinginan berhasil, dorongan
dan kebutuhan dalam belajar, dan harapan dan cita-cita saat proses pembelajaran, sedangkan motivasi
ekstrinsik muncul karena adanya pengaruh luar seperti penghargaan atau hadiah, kegiatan yang
menarik dan lingkungan yang mendukung (Rochani, 2023). Kedua bentuk motivasi tersebut berperan
penting dalam pembelajaran biologi di perguruan tinggi, sebab mahasiswa yang memiliki motivasi
intrinsik tinggi akan terdorong untuk memahami konsep secara mendalam, sedangkan motivasi
ekstrinsik dapat memperkuat keinginan belajar melalui dukungan eksternal seperti pujian, penilaian,
atau suasana belajar yang kondusif (Rizqgiya dkk., 2025).
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Dalam konteks pendidikan biologi, motivasi belajar menjadi faktor penentu keberhasilan
penguasaan konsep yang kompleks. Mahasiswa biologi tidak hanya diharapkan mampu menghafal
teori, tetapi juga mampu mengaitkan konsep biologi dengan fenomena alam di sekitar mereka melalui
observasi, penelitian, dan eksperimen ilmiah. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa sering mengalami penurunan motivasi belajar dalam pembelajaran biologi ketika
dihadapkan pada materi yang dianggap sulit jika diterapkan dengan metode yang monoton (Susanti
dkk., 2024) Penurunan ini dapat disebabkan oleh sifat materi biologi yang luas, banyak istilah ilmiah,
dan membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk memahaminya. Akibatnya, sebagian
mahasiswa bersikap pasif dalam pembelajaran dan hanya berfokus pada pencapaian nilai tanpa benar-
benar memahami konsep (Riyanti & Setyawan, 2021)

Salah satu materi biologi yang memerlukan pemahaman mendalam oleh mahasiswa adalah
materi Basidiomycota, yaitu kelompok jamur dalam filum Basidiomycota yang mencakup jamur payung,
jamur kuping, jamur enoki dan lain sebagainya. Materi ini penting karena berperan dalam proses
dekomposisi, keseimbangan ekosistem, dan memiliki potensi dalam nilai ekonomis dikarenakan dapat
dikonsumsi. Meskipun memiliki nilai aplikatif tinggi, kenyataannya masih banyak mahasiswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami membedakan struktur tubuh, siklus hidup, dan fungsi ekologis
jamur Basidiomycota. Kesulitan ini biasanya disebabkan oleh kurangnya pengalaman visual, minimnya
praktik laboratorium, serta keterbatasan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual (Mardiana
& Kismiati, 2025)

Rendahnya motivasi belajar mahasiswa dalam memahami materi Basidiomycota dapat dikaitkan
dengan dua faktor utama yaitu faktor internal (intrinsik) dan faktor eksternal (ekstrinsik). Faktor
intrinsik seperti rasa ingin tahu dan minat terhadap dunia jamur sangat menentukan kedalaman
pemahaman konsep, sedangkan faktor ekstrinsik seperti peran dosen, metode pengajaran, dan
penghargaan akademik berperan sebagai pendorong tambahan untuk meningkatkan semangat belajar
(Fitria, 2022). Kombinasi kedua jenis motivasi ini sangat diperlukan agar pembelajaran biologi tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu menumbuhkan keterlibatan emosional dan intelektual
mahasiswa terhadap materi.

Beberapa penelitian di Indonesia mendukung pentingnya kedua jenis motivasi tersebut dalam
pembelajaran sains. (Rochani, 2023) menemukan bahwa siswa dengan motivasi intrinsik tinggi
memiliki hasil belajar biologi yang lebih baik dibandingkan siswa dengan dominasi motivasi ekstrinsik.
Hasil serupa diperoleh oleh (Utami, 2022) yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mahasiswa
Prodi Pendidikan Biologi pada mata kuliah Fisiologi Hewan tergolong tinggi dan berhubungan erat
dengan keterlibatan aktif mahasiswa dalam perkuliahan. Selain itu, (Genisa dkk., 2022) menunjukkan
bahwa mahasiswa pendidikan biologi setuju akan pemberian reward saat perkulihan karena dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Penelitian (Tewololon dkk, 2022) juga menunjukkan bahwa
dalam konteks pembelajaran daring, motivasi mahasiswa biologi dapat meningkat apabila dosen
menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa.

Namun, hasil-hasil penelitian tersebut umumnya masih membahas motivasi belajar biologi
secara umum, belum menyoroti secara spesifik motivasi intrinsik dan ekstrinsik dengan penguasaan
sub bab materi terutama pada materi Basidiomycota pada mahasiswa Prodi Biologi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Suliati, 2021) tentang pengembangan media pembelajaran Basidiomycota menunjukkan
peningkatan efektivitas pemahaman konsep, tetapi belum menyentuh dimensi motivasi mahasiswa
dalam proses belajar. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dijembatani, yaitu analisis mendalam tentang bagaimana motivasi intrinsik dan ekstrinsik
berkontribusi terhadap pemahaman mahasiswa biologi pada materi Basidiomycota yang kompleks dan
aplikatif.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah (novelty) yaitu
penelitian ini berfokus secara khusus pada konteks mahasiswa Prodi Biologi dalam mempelajari materi
Basidiomycota, topik yang jarang dikaji dari sisi motivasi. Kemudian penelitian ini mengintegrasikan
aspek psikologis (motivasi belajar) dengan aspek biologis (materi jamur), sehingga menghasilkan
pendekatan interdisipliner yang dapat memperkaya strategi pembelajaran biologi berbasis motivasi.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai motivasi intrinsik dan
ekstrinsik mahasiswa prodi Biologi pada materi Basidiomycota.

Metode Penelitian

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Medan, yang berlokasi di Jalan Willem Iskandar Pasar V Medan Estate,
Sumatera Utara, Kode Pos 20221. Adapun waktu penelitian pada bulan Februari — Mei 2023.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Biologi angkatan 2021
Universitas Negeri Medan yang berjumlah 122 orang. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Biologi Universitas Negeri Medan yang berjumlah 31 orang. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah suatu teknik
penentuan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Angket
tersebut sesuai dengan skala Likert.
Analisis Data

Skor yang diperoleh selanjutnya diinterpretasikan pada rumus dan disesuaikan dengan tabel
persentase motivasi belajar berikut ini:

F
P :NXIOO%

Keterangan:
P = Persentase Motivasi Belajar
F = Skor Jawaban Responden
N = Skor Total Maksimum
Adapun, tabel persentase angket motivasi adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Motivasi Belajar Mahasiswa

Persentase Skor Yang Diperolah (%) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61- 80 Tinggi
41- 60 Sedang
20- 40 Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2018)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian
Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Materi Basidiomycota
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari hasil jawaban mahasiswa terhadap angket motivasi
belajar mahasiswa mengenai basidiomycota, maka diperoleh hasil pada Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Hasil Data Angket Motivasi Belajar

No Indikator Persentase (%) Kategori
1 | Adanya keinginan untuk berprestasi 68 Tinggi
2 | Adanya harapan dan cita-cita dalam belajar 67 Tinggi
3 | Adanya minat, dorongan dan kebutuhan dalam belajar 55 Sedang
4 | Adanya penghargaan atau hadiah dalam belajar 68 Tinggi
5 | Adanya kegiatan yang menarik dalam proses pembelajaran 54 Sedang
6 | Adanya lingkungan yang mendukung dalam belajar 65 Tinggi

Rata-Rata 63 Tinggi

Berdasarkan tabel diatas, motivasi belajar mahasiswa dalam keinginan untuk berprestasi
termasuk kategori tinggi dapat dilihat pada saat kegiatan praktikum mahasiswa sangat terlihat antusias
dan aktif bertanya dikarenakan memiliki harapan dan cita-cita agar dapat lebih memahami materi
basidiomycota sehingga memperoleh nilai yang memuaskan. Mahasiswa juga sangat mengharapkan
penghargaan atau hadiah saat belajar untuk menambah motivasi belajar mereka saat melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas dan mahasiswa juga sangat menyukai lingkungan belajar yang nyaman,
sejuk dan juga lengkap seperti perpustakaan yang memiliki kelengkapan sumber informasi. Namun
beberapa mahasiswa yang memiliki motivasi yang sedang pada minat, dorongan, kebutuhan belajar
dan kegiatan yang menarik. Hal ini dikarenakan pada kegiatan pembelajaran beberapa mahasiswa
memiliki minat yang kurang dalam materi tumbuhan dan lebih menyukai pembelajaran mengenai
hewan sehingga mahasiswa tersebut mencari kegiatan yang menarik diluar dari pembelajaran yang
diajarkan di dalam kelas.

Pembahasan

Hasil data angket motivasi belajar mahasiswa biologi Universitas Negeri Medan pada materi
basidiomycota secara keseluruhan diperoleh persentase 63% yang tergolong tinggi. Dalam pelaksanaan
praktikum fungi, mahasiswa memiliki motivasi belajar yang tinggi terhadap materi tersebut, hal ini
dibuktikan dari kelengkapan siswa dalam membawa bahan praktikum, antusias mahasiswa dalam
praktikum, keinginan bertanya untuk materi yang belum dipahami saat kegiatan praktikum
berlangsung, dan kehadiran mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran fungi di kelas.

Motivasi belajar mahasiswa yang tinggi karena adanya keinginan untuk belajar, absensi yang
terpenuhi, mampu mengerjakan tugas dengan baik, aktif dalam pembelajaran dengan kondisi apapun,
dapat memberi umpan balik ataupun menjawab pertanyaan dengan baik, dan juga memiliki tujuan
yang jelas dalam proses pembelajaran (Fitrianita & Azmi Rozali, 2021). Dalam meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa terdapat lima kunci yang berdampak kepada mahasiswa yaitu mahasiswa, tenaga
pendidik, pembelajaran, mekanisme, dan lingkungan belajar. Dengan kelima hal tersebut akan dapat
meningkatkan motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang mahasiswa dalam proses belajar (Kaylene &
Caroline, 2011).

Mahasiswa yang memiliki keinginan untuk berprestasi termasuk dalam kategori tinggi.
Kategori tinggi dilihat dari mahasiswa belajar materi basidiomycota sebelum pembelajaran dimulai
dikarenakan mahasiswa tersebut ingin lebih menguasai basidiomycota saat proses belajar. Mahasiswa

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam 306
Universitas Negeri Medan



Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

juga belajar setiap malam untuk menambah pengetahuan mereka tentang basidiomycota. Keinginan
belajar yang tinggi juga dapat dibuktikan dari mahasiswa saat belajar materi tersebut tidak hanya ketika
ulangan saja, namun berusaha untuk selalu mempelajari materi tersebut dapat lebih mengerti dan
menguasai. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam diri setiap individu akan membuat
mahasiswa berusaha dengan giat untuk belajar tanpa adanya paksaan dari orang lain (Rahiem, 2021).

Mahasiswa juga ada yang memiliki keinginan belajar yang rendah, seperti mahasiswa yang
menyatakan tidak ada memiliki target dalam memperoleh nilai dalam materi basidiomycota dan belajar
hanya saat dilaksanakan ulangan saja. Pendapat ini sejalan dengan (Sari, 2018). yang menyatakan
bahwa dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi belajar mempengaruhi
prestasi belajar, sehingga tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator dalam baik buruknya
prestasi belajar seseorang.

Motivasi belajar mahasiswa mengenai harapan dan cita-cita dalam belajar tergolong kategori
tinggi. Hal ini terbukti dari besarnya harapan mahasiswa untuk lebih menguasai materi basidiomycota,
harapan untuk belajar tersebut dilihat saat melakukan kegiatan praktikum yaitu mereka mengamati
dengan baik semua spesimen fungi yang dibawa dan bertanya jika ada yang tidak diketahui. Beberapa
mahasiswa juga memiliki harapan yang tinggi terhadap keberhasilan dalam menguasai materi
pembelajaran mengenai basidiomycota. Akan tetapi ada juga mahasiswa yang hanya mempelajari
sebagian materi basidiomycota dikarenakan materi tersebut tidak menjadi materi yang disukai
mahasiswa. Hal serupa sejalan dengan pendapat (Ayuni & Oktavia, 2022)yang menyatakan bahwa jika
memiliki harapan dan cita-cita dalam belajar yang tinggi dapat dilihat dari mahasiswa dengan tekun
dalam belajar serta menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dosen dengan tuntas.

Mahasiswa yang memiliki minat, dorongan, dan kebutuhan dalam belajar basidiomycota masih
perlu ditingkatkan, dikarenakan pada indikator ini kebanyakan mahasiswa yang tidak memiliki minat
dan dorongan saat belajar basidiomycota. Hal ini dibuktikan dari beberapa mahasiswa yang tidak
merasa rugi jika tidak masuk kelas dan mengikuti kelas hanya formalitas saja. Namun hanya sedikit
mahasiswa yang jika tidak hadir dikelas berusaha bertanya kepada teman mengenai materi fungi,
mahasiswa tersebut cenderung melihat catatan penting dalam perkuliahan mengenai materi
basidiomycota dan bertanya pembahasan yang kurang dimengerti. Mahasiswa yang memiliki dorongan
atau penggerak untuk melakukan kegiatan belajar di perguruan tinggi akan mencapai tujuan belajar
yang diinginkan (Masni, 2015).

Mahasiswa yang menginginkan adanya penghargaan atau hadiah dalam belajar tergolong
tinggi. Hal ini ditandai dengan banyak mahasiswa yang senang mendapat pujian dari teman, dosen
maupun asisten dosen saat mata kuliah basidiomycota. Namun beberapa mahasiswa tidak bersemangat
dalam belajar jika tidak ada pemberian hadiah atau nilai saat belajar. Salah satu cara meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa adalah dengan memberikan reward kepada mahasiswa atas prestasi belajar
yang dicapai. Reward berupa pujian dibutuhkan mahasiswa karena perasaan dihargai oleh dosen dan
juga orang lain sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam meningkatkan motivasi belajar.
Reward berupa nilai juga menjadi pemicu dan penambah semangat mahasiswa untuk meningkatkan
kemampuan mereka dan lebih bersemangat dalam mengikuti perkuliahan (Genisa dkk. 2022).
Penyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap perilaku atau hasil belajar yang
baik merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar (Saptono, 2016; Wibowo &
Marzuki, 2015).

Mahasiswa dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan yang menarik masih
perlu ditingkatkan, dikarenakan banyak mahasiswa yang menyatakan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran tersebut kurang menarik dan monoton, seperti saat dosen menjelaskan materi fungi tidak
menggunakan media pembelajaran seperti video pembelajaran agar lebih mengerti materi basidiomycota
sehingga banyak mahasiswa yang belum terlalu memahami materi. Dikarenakan kondisi tersebut

Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam 307
Universitas Negeri Medan




Seminar Nasional Biologi-IPA dan Pembelajarannya
Volume 8-10 Nomor 1. 2025

beberapa mahasiswa lebih memilih untuk ikut organisasi daripada mengikuti kegiatan pembelajaran.
Mahasiswa sangat membutuhkan kegiatan menarik saat belajar agar belajar lebih menyenangkan dan
mudah untuk mengerti.

Mahasiswa juga sangat senang menggunakan youtube untuk menambah wawasan mengenai
basidiomycota. Pendapat yang sejalan juga diungkapkan oleh Ayuni & Oktavia (2022) yang menyatakan
bahwa dengan adanya kegiatan yang menarik dalam belajar menyebabkan proses belajar menjadi lebih
bermakna, dimana selalu diingat dan dipahami sehingga dapat memotivasi dan menggairahkan untuk
belajar aktif dikelas.

Lingkungan yang mendukung dalam belajar sangat dibutuhkan oleh mahasiswa saat belajar,
hal ini menunjukkan bahwa pada indikator ini mahasiswa kategori tinggi. Beberapa mahasiswa aktif
untuk mencari sumber bacaan di perpustakaan, dikarenakan di perpustakaan memberikan
kenyamanan pada mahasiswa untuk belajar. Mahasiswa tersebut juga aktif untuk menambah literatur
tambahan dari internet mengenai fungi basidiomycota. Namun ada mahasiswa yang lebih senang untuk
bercerita dengan teman ketika belajar, dikarenakan tidak menguasai materi tersebut dan kurang
menyukai materi pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung serta dosen yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajak berpikir kritis akan membantu meningkatkan proses
berpikirnya saat perkuliahan (Aini & Armanda, 2021).Sejalan dengan pendapat (Ayuni & Oktavia,
2022) yang menyatakan adanya lingkungan yang kondusif seperti keadaan kelas yang bersih, tertata
rapi, suasana kelas yang nyaman dapat membangkitkan motivasi belajar dan menjaga agar tetap fokus
dalam belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data maka diperoleh kesimpulan bahwa motivasi
belajar mahasiswa Program Studi Biologi Universitas Negeri Medan pada materi basidiomycota
berdasarkan data yang diperoleh dari angket dengan persentase sebesar 63% termasuk tergolong tinggi
dibuktikan dari kelengkapan siswa dalam membawa bahan praktikum, antusias mahasiswa dalam
praktikum, keinginan bertanya untuk materi yang belum dipahami saat kegiatan praktikum
berlangsung dan kehadiran mahasiswa untuk mengikuti pembelajaran fungi di kelas. Akan tetapi
sebaiknya mahasiswa Prodi Biologi lebih meningkatkan motivasi belajar dalam materi basidiomycota
agar memperoleh motivasi belajar dengan kategori sangat tinggi agar memperoleh hasil belajar di kelas
lebih maksimal.
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